
ABSTRAK 

 

(A) Nama  :  Chrysto Fransco Siletty (205160027) 
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NARKOTIKA DITINJAU DARI SURAT EDARAN MAHKAMAH 
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(E) Isi Abstrak  : 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsep Supremasi 

Hukum, yakni hukum berada di atas segalanya, hukum yang dijadikan 

superioritas aturan main dalam suatu negara atau bisa disebut sebagai negara 

hukum (rechtsstaat). Oleh karenanya Indonesia adalah negara hukum yang taat 

pada aturan yang ada dalam peraturan Perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia. Hukum merupakan hal mutlak yang dimiliki suatu negara apapun 

sistem yang digunakan negara tersebut, seperti yang tercantum dalam Pasal 1 

Ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 

1945 menyatakan bahwa Negara Indonesia berdasar atas hukum, tidak 

berdasarkan atas kekuasaan belaka. Berdasarkan isi dalam skripsi ini terdapat 

permasalahan adalah Bagaimana Penerapan Penjatuhan Sanksi Rehabilitasi 

Bagi Pelaku Tindak Pidana Narkotika Di Indonesia Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentsng Narkotika Jo Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 4 Tahun 2010 tentang penempatan korban penyalahgunaan dan 

pecandu narkotika ke dalam lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial, 

selanjutnya tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 

Penerapan Penjatuhan Sanksi Rehabilitasi Bagi Pelaku Tindak Pidana 

Narkotika Indonesia Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Jo 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2010. Berdasarkan data hasil 

penelitian sebagai berikut: Bahwa ia terdakwa ARDIANSAH BIN Alm. 

ARIFUDDIN, pada hari Senin tanggal 05 November 2018 sekitar pukul 23.00 

Wib atau setidak-tidaknya pada bulan November Tahun 2018 atau setidaknya 

pada suatu waktu dalam tahun 2018, di depan rumah Perumtas 3 Blok I 6 No. 

22 Desa Grabagan Kec. Tulangan Kab. Sidoarjo atau setidak-tidaknya pada 

tempat lain yang masih termasuk di dalam daerah Hukum Pengadilan Negeri 

Sidoarjo yang berwenang mengadili dan memeriksa perkara ini, dengan tanpa 

hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan 

Narkotika Golongan I bukan tanaman berupa sabu-sabu yang masih berada 

dalam pipet kaca dengan berat ± 1,20 (satu koma duapuluh) gram ditimbang 

dengan pipetnya.   
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